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PENDAHULUAN cara pemutihan kembali gigi yang berubah warna
sampai mendekati warna asli gigi dengan proses

Gigi yang mengalami perubahan warna dapat perbaikan secara kimiawi. Tujuan dental bleaching

menurunkan kepercayaan diri dan mengurangi adalah untuk mengembalikan fungsi estetis.?

keindahan penampilan.!? Perubahan warna yang terjadi

pada gigi ini dapat ditanggulangi dengan prosedur Bahan dental bleaching yang biasa digunakan adalah

dental bleaching. Dental bleaching merupakan suatu hidrogen peroksida dan karbamid peroksida. Hidrogen
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peroksida bersifat tidak stabil dan pada konsentrasi
sangat tinggi dapat bersifat mutagenik.* Selain itu,
hidrogen peroksida dapat menghambat aktivitas enzim
pulpa sehingga menyebabkan perubahan permanen
pada pulpa.’Karbamid peroksida lebih sering digunakan
pada prosedur home bleaching dibandingkan hidrogen
peroksida, karena karbamid peroksida lebih aman dan
lebih sedikit menimbulkan efek samping.®

Karbamid peroksida merupakan kombinasi hidrogen
peroksida dan urea.>® Karbamid peroksida dengan
konsentrasi 10% umum digunakan pada prosedur
home bleaching, konsentrasi ini telah disetujui sebagai
bahan yang aman dan efektif oleh American Dental
Association (ADA) untuk penggunaan di luar.klinik
gigi.’ Efektivitas proses pemutihan karbamidperoksida
sebagai bahan home bleaching belim ada pénggantinya,
namun penggunaannya samipai saat ini'masih terus
diperdebatkan karena efek yang ditimbulkan terhadap
rongga mulut seperti iritasi gingiva dan gigi sensitif.>"8

Adanya kelemahan ini membuat parapeneliti mencari
alternatif bahan dental bleaching alami yang lebih
aman dan mutah. Buah-buahan sepertitomat,
stroberri, dan apel merupakan buah yang dapat
dijadikan sebagai bahan pemutih alami pada gigi yang
mengalami perubahan warna.® Hal ini dikarenakan
tomat mengandung senyawa-peroksida, sedangkan
stroberi dan apel.mengandung asam malat. Asam
malat merupakan golongan asam karboksilat yang
mempunyai kemampuan memutihkan gigi dengan
mengoksidasipermukaan email gigi sehingga menjadi
netral dan menimbulkan efek pemutihan.*?

Senyawa karboksilat.ini juga ditemukan di dalam
belimbing wuluh (4dverrhoa bilimbi) berupa asam
oksalat, sehingga didugasbelimbing wuluh juga‘dapat
dimanfaatkan sebagai bahan dental bleaching alami.'
Selain itu, terdapat juga senyawa peroksida di dalam
Averrhoa bilimbi yang diduga'mampu memutihkan
gigi yang mengalami perubahan warna:*'"Penelitian
ini bertujuan untuk mengevaluasi perubahan warna
pada email gigi setelah aplikasi belimbing wuluh
sebagai bahan dental bleaching alami dibandingkan
dengan karbamid peroksida 10% sebagai bahan dental
bleaching kimiawi.

METODE

Spesimen yang digunakan dalam penelitian ini
adalah 20 gigi premolar pascackstraksi berwarna A3
yang didapat dari pasien yang melakukan perawatan
ortodonti, dengan kriteria masih utuh, tanpa anomali,
tidak ada karies, dan tidak ada diskolorasi. Gigi-gigi
tersebut dibersihkan dan disimpan dalam larutan salin,
kemudian masing-masing dimasukkan ke dalam vial
plastik berisi akuades dan diberi penomoran (1-20).
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Sebanyak 50g Averrhoa bilimbi dibersihkan, dipotong
kecil-kecil lalu dihaluskan dengan blender. Kemudian
dilakukan pengukuran pH sebanyak 3 kali. Spesimen
dikeluarkan dari vial plastik, lalu dicuci dengan air
mengalir selama 20 detik dan dikeringkan dengan tisu.
Masing-masing spesimen dimasukkan ke dalam cawan
petri yang sudah diberi nomor (no 1-20). Sebanyak 10
spesimen (no 1-10) dioles dengan Averrhoa bilimbi
sebanyak 0,ImL, kemudian 10 spesimen sisanya (no
11-20) dioles dengan gel karbamid peroksida 10%
sebanyak 0,ImL.

Setiap spesimen yang sudah dilakukan aplikasi
dimasukkan ke dalam inkubator yang suhunya diatur
37°C.selama 2 jam. Setelah 2 jam, spesimen dibilas
kembali dengan.air mengalir selama 20 detik untuk
membersihkan Averrhoa bilimbi dan karbamid
peroksida 10%. Kemudijan masing-masing spesimen
dimasukkan kembali ke dalam vial plastik yang berisi
aquades dengan nomer yang sesuai dan disimpan
dalam_inkubator yang suhunya diatur 37°C selama 22
Jam,Prosedur in¥diulang selama 14 hari, setelah 14 hari
setiap perubahan warna dariimmasing-masing kelompok
perlakuan dibandingkan.?

Pengukuran perubahan warna dilakukan sebelum dan
setelahiaplikasi. Pengukuran perubahan warna dilaku-
kan‘oleh 5 pengamat dirdalam ruangan tertutup dengan
menggunakan shade guide merek VITA classical yang
terdiri dari“l6 warna gigi. Sebelum pengukuran, warna
yang terdapat pada shade guide diurutkan terlebih da-
hulu mulai dari yang paling terang hingga yang paling
gelap. Warna yang telah diurutkantérsebut dilakukan
penomoran sesuai dengan urutannya. Urutan skor
perubahan warna adalah sebagai berikut: B1=1, A1=2,
B2=3,D2=4, A2=5, C1=6, C2=7, D4=8, A3=9, D3=10,
B3=11;,A3,5=12, B4=13, C3=14,7A4 =15, C4 =16.*

HASIE

Hasil'penglitian yang diperoleh dapat dianalisis secara
kualitatif dan kuantitatif. Data kualitatif, dapat dilihat
pada Tabel Iy Perubahan warna pada spesimen yang
diaplikasi dengan karbamid peroksida 10% mengalami
perubahan warna yang berbeda jauh dengan spesimen
yang diaplikasi dengan Averrhoa bilimbi. Sebanyak 10
spesimen yang diaplikasi dengan karbamid peroksida
10% mengalami perubahan warna dari warna awal
A3 berubah menjadi Bl, dimana Bl merupakan warna
yang paling putih. Spesimen yang diaplikasi dengan
Averrhoa bilimbi mengalami perubahan warna yang
bervariasi, yaitu dari warna A3(9) berubah menjadi
dua spesimen berwarna C1(6), satu spesimen berwarna
A2(5), dua spesimen berwarna D2(4), dua spesimen
berwarna B2(3) dan tiga spesimen berwarna B1(1)
(Tabel 1).
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Tabel 2 menunjukkan nilai rata-rata warna email lapisan email dan usia dari pasien asal gigi.'> Gigi yang
gigi sebelum dan setelah aplikasi dengan Averrhoa digunakan pada penelitian berasal dari pasien yang
bilimbi dan karbamid peroksida 10%. Hasil uji statistik berbeda sehingga terjadi variasi ketebalan email yang
menunjukkan bahwa nilai rata-rata kelompok aplikasi berbeda juga. Semakin tebal email gigi, maka semakin
Averrhoa bilimbi sebelum aplikasi 8,76 dan nilai rata- kecil kekuatan Averrhoa bilimbi dalam melakukan
rata sesudah aplikasi 3,50. Nilai rata-rata kelompok reaksi pemutihan, hal ini dikarenakan Averrhoa bilimbi
aplikasi karbamid peroksida 10% sebelum aplikasi memiliki ukuran molekul yang besar sehingga tidak
8,68 dan rata-rata setelah aplikasi 1,04. Hasil analisis mampu menembus matriks email dan dentin.
uji non parametrik Wilcoxon menunjukkan terdapat
perubahan warna yang bermakna antara sebelum dan Hal yang sama juga terjadi pada usia pemilik gigi.
setelah aplikasi Averrhoa bilimbi dimana nilai p=0,005 Variasi usia pasien membuat keadaan gigi yang
(Tabel 2). Data hasil uji non parametrik Wilcoxon pada berbeda. Semakin bertambahnya umur, maka lapisan
kelompok yang diaplikasi dengan karbamid peroksida email akan semakin menipis sedangkan dentin semakin
10% juga menunjukkan terdapat perubahan warna yang enebal karena gigi terus menerus membentuk
bermakna antara sebelum dan setelah aplikasi de ekunder.”® Bertambah tebalnya dentin akan
nilai p=0,004 (Tabel 2). e annwarna gigi terlihat semakin kuning.
a ihan gigi pada pasien lebih tua
Tabel 1. Data kualitatif warna€ma fan warna yang lebih kecil
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Tabel 2. Rata—nddar deviasi i 1 :
sebelum dan setelah aplikasi 4 bilimbi da i erubana rna.y :
0% eba arena karbamid

vaaii?Py b |
peroksida 10% J‘ id h’i
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nerupakan gel yang telah terho-
Kelompok Jun W 1[ “'! 1 dengan ukuran

perlakuan spes e an setiap spesimen

ogen dan radikal bebas yang
Averrhoa ‘ 51 en a hidrogen peroksida mampu
verr 10 8,7640 0 : : X
bilimbi atriks email dan dentin. Keadaan
Karbamid tuskan ikatan kromofor yang berada
peroksida 10 8,68+0,29  1,04+0,08 *0,00 di permukaan email maupun di dalam email dan den-
10% tin. 5415

*Perbedaan bermakna (Wilcoxon; p<0,05 . L .
( P ) Analisis data secara kuantitatif memperlihatkan bahwa

rata-rata warna email gigi setelah aplikasi karbamid
peroksida 10% lebih kecil dibandingkan dengan warna
DISKUSI email setelah aplikasi Averrhoa bilimbi.

Data hasil penelitian secara kualitatif memperlihatkan

terjadi perubahan warna yang bervariasi pada spesimen SIMPULAN

yang diaplikasi dengan Averrhoa bilimbi dan perubahan

warna yang homogen pada kelompok aplikasi karbamid Berdasarkan hasil penelitian perubahan warna email
peroksida 10%. Bervariasinya perubahan warna gigi setelah aplikasi Averrhoa bilimbi dan karbamid
yang terjadi pada spesimen yang diaplikasi dengan peroksida 10% sebagai bahan dental bleaching dapat
Averrhoa bilimbi diduga berkaitan dengan ketebalan disimpulkan bahwa terdapat perubahan warna pada
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email gigi setelah diaplikasi dengan Averrhoa bilimbi
dan karbamid peroksida 10% dimana perubahan warna
email yang lebih besar terjadi pada spesimen yang
diaplikasi dengan karbamid peroksida 10%.
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